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ABSTRAK

A research was conducted in Sempakata Village, Medan Selayang Subdistrict,

Medan on Ultisol with pH value of 5.5, started on March 2012 and ended in

September 2012.  The aim of the research was to study the effect of manure-

biofertilizer combination, NPK fertilizer and their interaction on the growth and

yield of hot chilli (Capsicum annum L.). The research used factorial block

random design, with combination of organic manure (manure-biofertilizer

combination) and anorganic NPK fertilizer doses as treatments and three times of

replication.  The first treatment consisted of: no chicken manure (A0), 20 t/ha of

chicken manure (A1), 20 t/ha of chicken manure + 6 l/ha of biofertilizer with once

application (A2), and  20 t/ha of chicken manure + 6 l/ha of biofertilizer with four

times application, that is 7, 21, 35 and 47 days after planting (A3).  The second

factor consisted of: no NPK fertilizer (N0), a half of recommendation dose of NPK

fertilizer (N1), and a full dose of NPK fertilizer, that was 300 kgs/ha (N2).  The

parameters used were: height of the plant, the total of productive branches, total

fruit in a plant, weight of a single fruit, fruit weight of a plant, yield per block, and

yield per hectare.The result showed that treatment of chicken manure-biofertilizer

combination increased height of the plant, total fruit in a plant, fruit weight of a

plant and the yield per hectare, but did not increase weight of a single fruit and the

total of productive branches.  The doses of anorganic NPK fertilizer increased

height of the plant, total fruit in a plant, fruit weight of a plant, and yield per

hectare, but did not increase the total of productive branches.  The interaction of

both treatments increased the height of the plant, but did not increase other

parameters.

Keywords: organic fertilizer, anorganic fertilizer, chicken manure, biofertilizer,

hot chilli

ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sempakata, Kecamatan Medan Selayang,

Kota Medan pada tanah Ultisol dengan pH 5.5, dimulai dari bulan Maret  sampai

September 2012. Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh pemakaian

kombinasi pupuk kandang ayam dengan pupuk hayati dan dosis pupuk NPK serta
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interaksinya terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

(Capsicum annum L.). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok

Faktorial. Faktor pertama adalah perlakuan pupuk organik (kombinasi pupuk

kandang dan pupuk hayati) yang terdiri atas empat taraf, yaitu : tanpa pupuk

kandang ayam (A0), 20 ton/ha pupuk kandang ayam (A1), 20 ton/ha pupuk

kandang ayam yang diperkaya dengan 6 liter/ha Agrobost  (A2), serta 20 ton/ha

pupuk kandang ayam yang dipadukan dengan 6 liter/ha Agrobost secara bertahap

sebanyak empat kali, yakni pada 7, 21, 35 dan 49 hari setelah tanam (A3). Faktor

kedua adalah perlakuan pupuk anorganik (NPK) yang terdiri atas tiga taraf, yaitu :

tanpa NPK (N0), NPK dosis 50% dari rekomendasi (N1), dan NPK dosis 100%

rekomendasi (N2). Dosis rekomendasi adalah 300 kg NPK/ha. Jumlah ulangan 3

kali. Peubah yang diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah cabang produktif,

jumlah buah per tanaman, bobot per buah, bobot buah per tanaman, produksi per

petak, dan produksi per hektar. Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk

organik (pupuk kandang ayam dipadukan dengan pupuk hayati Agrobost) dapat

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman

dan produksi per hektar, tetapi belum dapat meningkatkan bobot per buah dan

jumlah cabang produktif tanaman cabai. Perlakuan pupuk anorganik (NPK

Mutiara 16–16–16) dengan dosis 0,126 kg/petak dapat meningkatkan tinggi

tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot per buah, bobot per tanaman dan

produksi per hektar, tetapi belum dapat meningkatkan jumlah cabang produktif.

Interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik dapat meningkatkan tinggi

tanaman cabai tetapi belum dapat meningkatkan jumlah cabang produktif, bobot

per buah, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, produksi per petak

dan produksi per hektar.

Kata Kunci: pupuk organik, pupuk anorganik, pupuk kandang ayam, pupuk

hayati, cabai

PENDAHULUAN

Menurut Setiadi (2011), cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan

varietas dari cabai besar yang termasuk ke dalam Famili Solanaceae (terong-

terongan). Cabai merah merupakan komoditas sayuran penting yang dibutuhkan

oleh semua kalangan, dari rumah tangga hingga industri. Kebutuhan akan cabai

merah sebesar 0,37 kg/kapita/bulan atau 4 kg/kapita/tahun.

Produksi nasional cabai merah berkisar 1,6 ton/ha sampai dengan 11,2

ton/ha dengan rata-rata 5,5 ton/ha, sedangkan potensi hasil cabai merah sekitar

12 - 17 ton/ha (Duriat, et al 1995).  Hal ini menunjukkan bahwa produksi tanaman

cabai Indonesia tergolong masih rendah.  Penyebab rendahnya produktivitas cabai

merah tersebut di antaranya adalah luas lahan pertanian yang terus berkurang dan

tingkat kesuburan tanah yang semakin menurun.
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Tanah yang baik untuk tanaman cabai adalah tanah gembur, subur, dan

porous (Nawangsih, dkk, 2002). Derajat keasaman (pH) tanah untuk tanaman

cabai yang baik adalah 6,0 – 7,0, optimal pada  pH 6,5 (Setiadi, 2011).

Penambahan bahan organik memperbaiki struktur tanah liat padat menjadi tanah

yang remah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

cabai (Prajnanta, 1999 ).

Dalam usaha mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah,

dilakukan penambahan unsur hara ke dalam tanah melalui pemupukan.

Penggunaan pupuk organik dalam usaha pertanian diketahui masih kurang

aplikatif karena harus diberikan dalam jumlah yang banyak dan membutuhkan

waktu sebelum terdekomposisi dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan

biologi tanah. Penggunaan pupuk organik semata tidak dapat secara optimal

meningkatkan produktivitas tanaman. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan

hara secara terpadu, dengan cara memadukan pupuk organik dengan pupuk hayati,

atau dengan mengaplikasikan Effective Microorganism Procedure (EMP).

Teknologi EMP merupakan suatu teknologi aplikasi inokulan mikroorganisme

dalam proses produksi pertanian. Keunggulan teknologi EMP adalah mampu

menekan penggunaan pupuk anorganik hingga 35% dan penggunaan pupuk

kandang atau bokashi hingga 50%, meningkatkan produksi hingga 20%,

meningkatkan pendapatan petani hingga 23%, menekan perkembangan gulma,

menekan dampak negatif residu pestisida, dan mengembalikan keseimbangan

kesuburan tanah. Inokulan mikroorganisme dalam teknologi EMP harus

memenuhi persyaratan karakteristik, yaitu harus mengandung minimum enam

jenis mikroba selulolitik, mikroba pelarut fosfat, dan Pseudomonas sp., dan

jumlah populasi setiap jenis mikroorganisme dalam komposisi yang sudah diatur

untuk keseimbangan hidup di dalam tanah (Wahyudi, 2011).

Pupuk organik umumnya lebih bermanfaat sebagai bahan pembenah tanah.

Pada umumnya pupuk organik mengandung N, P, dan K dalam jumlah yang

rendah, tetapi dapat memasok unsur hara mikro esensial, serta mampu

meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, memperbaiki struktur, dan

meningkatkan infiltrasi tanah. Bahan organik juga memacu pertumbuhan dan

perkembangan bakteri dan biota tanah lainnya (Sutanto, 2002).  Salah satu pupuk
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organik yang penting adalah pupuk kandang ayam, karena mengandung  kadar air

57%, bahan organik 29%, N 1,7%, P2O5 1,9%, K2O 1,5%, CaO 4,0%, dan ratio

C/N 9 – 11 % (Anonimus, 1999). Dosis anjuran pupuk kandang ayam untuk

tanaman cabai merah yaitu 20 ton/ha (Sutanto, 2002).

Pupuk hayati Agrobost sebagai inokulan mikroorganisme mengandung

beberapa jenis mikroba penting yang dibutuhkan dalam proses penyuburan tanah

secara biologi, antara lain Azospirillum, Azotobacter, mikroba pelarut P,

Lactobacillus, mikroba pendegradasi selulose (Trichoderma), enzim selulase serta

mengandung zat pengatur tumbuh giberelin, sitokinin, dan auksin (Anonimus,

2008). Untuk budidaya tanaman cabai  dosis anjuran untuk pupuk hayati Agrobos

adalah 6 liter per hektar (Wahyudi, 2011).  Penggunaan pupuk hayati dipadu

dengan pupuk organik diharapkan mampu menekan penggunaan pupuk

anorganik, karena penggunaan pupuk anorganik yang terus-menerus dapat

menurunkan kualitas tanah.

Pupuk NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk, dapat dipakai sebagai

pupuk dasar dan susulan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman. Pupuk NPK Mutiara mengandung hara makro, yaitu : N 16%, P2O5 16%,

K2O 16%, CaO 16%, MgO 0,5%. Rekomendasi pemupukan NPK Mutiara untuk

tanaman cabai adalah 300 kg/ha dengan waktu aplikasi 30, 45, 60, dan 75 HSPT

(Sutedjo, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemakaian kombinasi

pupuk kandang ayam dengan pupuk hayati dan dosis pupuk NPK serta

interaksinya terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

(Capsicum annum L.).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret  sampai September 2012 di

Kelurahan Sempakata, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan dengan

ketinggian tempat 90 m dpl.  Jenis tanah Ultisol dan pH tanah 5,5 (PPKS, 2012).

Bahan yang digunakan antara lain adalah: benih cabai merah varietas Hot

Beauty, pupuk kandang ayam, pupuk hayati Agrobost, pupuk NPK Mutiara, air,

pestisida Dithane M–45, Thiodan 35 EC dan Furadan 3 G.  Alat–alat yang
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digunakan antara lain adalah: cangkul, timbangan, meteran, kuas, parang, ember,

gembor, handsprayer, gergaji dan alat – alat tulis.

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok

Faktorial. Faktor pertama adalah perlakuan pupuk organik (kombinasi pupuk

kandang ayam dan pupuk hayati) yang terdiri atas empat taraf, yaitu: tanpa pupuk

kandang ayam (A0), 20 ton/ha pupuk kandang ayam (A1), 20 ton/ha pupuk

kandang ayam yang diperkaya dengan 6 liter/ha Agrobost  (A2), serta 20 ton/ha

pupuk kandang ayam yang dipadukan dengan 6 liter/ha Agrobost secara bertahap

sebanyak empat kali (A3). Faktor kedua adalah perlakuan pupuk anorganik NPK

yang terdiri atas tiga taraf, yaitu : tanpa NPK (N0), NPK dosis 50% dari

rekomendasi (N1), dan NPK dosis 100%  rekomendasi (N2). Dari kedua faktor

perlakuan tersebut didapatkan 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak tiga

kali, sehingga didapatkan 36 unit percobaan.  Satu unit percobaan adalah satu

petak percobaan dengan ukuran 2 m x 2,1 m. Petak–petak percobaan dibuat

dengan tinggi ± 30 cm, jarak antar petak 50 cm, dan jarak antar ulangan 100 cm.

Sekeliling bedengan dibuat parit drainase untuk menghindari terjadinya genangan

air.

Tempat persemaian dibuat di dekat areal penelitian. Di atas lokasi

pembibitan dibuat naungan dari daun nipah dengan tinggi   1,3 m di sebelah timur

dan 1 m di sebelah barat. Setelah itu dibuat bedengan untuk persemaian. Sebelum

benih ditebar benih direndam terlebih dahulu di dalam air dengan suhu sekitar

40ºC selama 2 jam. Benih yang mengapung tidak digunakan. Kemudian benih

tanaman cabai merah varietas Hot Beauty tersebut disemaikan di bedengan dan

disiram dengan air sampai lembab dengan menggunakan gembor. Penyiraman

dilakukan pada pagi atau sore hari. Sesudah bibit berumur 1 bulan atau berdaun

3–4 helai bibit dipindahkan ke areal penelitian dengan cara mencabut bibit cabai

secara hati–hati agar akar tidak tidak putus atau rusak. Penanaman bibit

menyertakan tanah yang melekat pada akar tanaman cabai dan dilakukan pada

sore hari.

Pupuk kandang ayam untuk perlakuan A1, A2, A3, diaplikasikan 7 hari

sebelum tanam, dengan cara menyebar pupuk kandang ayam di atas permukaan

tanah. Pupuk hayati Agrobost untuk perlakuan A2 diberikan secara bersamaan
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dengan pemberian pupuk kandang ayam. Pupuk hayati Agrobost diaplikasikan

dengan cara menyemprot di atas permukaan tanah. Pupuk hayati Agrobost untuk

perlakuan A3 diberikan empat tahap, yaitu pada saat tanaman berumur 7, 21, 35,

dan 49 HSPT.  Pupuk NPK Mutiara (16 – 16 – 16) diaplikasikan dua kali, yaitu

setengah dosis perlakuan pada umur 15 HSPT dan setengah dosis lagi pada umur

40 HSPT.  Dosis rekomendasi adalah 300 kg NPK Mutiara/ha.  Pupuk ditebar di

sekeliling tanaman dengan jarak 3 cm dari batang cabai.

Pemeliharaan tanaman meliputi:  penyiraman, penyiangan, dan

pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan sedemikian rupa

sehingga tanah tetap lembab, penyiangan dilakukan secara sporadis sesuai dengan

perkembangan gulma, dan pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan

menggunakan insektisida  Thiodan 35 EC dengan konsentrasi 2 cc/l air, Furadan

sesuai dengan dosis anjuran,  dan fungisida Dithane M-45 dengan konsentrasi 2

cc/l air.

Cabai dipanen pada saat buah berbobot maksimal, bentuknya padat dan

warnanya merah menyala dengan sedikit garis hitam atau 90% telah masak

(Prajnanta, 1999). Panen awal dilakukan pada umur ± 85 hari setelah pindah

tanam (HSPT). Pemanenan dapat dilakukan empat hari sekali selama lima kali

panen dengan cara memetik buah yang telah masak  atau merah.

Pengamatan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai dilakukan pada

empat tanaman sampel per petak dengan peubah yang diamati adalah: tinggi

tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman, bobot per buah,

bobot buah per tanaman, produksi per petak serta produksi per hektar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati

disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.  Hasil Uji Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik, Pupuk

Anorganik dan Interaksi Antara Keduanya terhadap Peubah yang

Diamati

Perlakuan

Peubah yang Diamati

Tinggi Tanaman Jumlah

Cabang

Produkt

if

Bobot

Buah

Per

Tanama

n

Jumlah

Buah

Per

Tanama

n

Bob

ot

Per

Buah

Produk

si Per

Petak

Produk

si Per

Hektar
2

MS

T

3

MS

T

4

MS

T

5

MS

T

6

MS

T

7

MS

T

Pupuk

Organik

(Kombina

si Pupuk

Kandang

dan

Pupuk

Hayati) =

A

** ** ** ** ** ** tn ** ** tn ** **

Pupuk

Anorgani

k (NPK)

= N

tn tn tn * ** ** tn ** tn * ** **

Interaksi

=

A x N

** ** tn tn * ** tn tn tn tn tn tn

Keterangan:

** : sangat nyata

*   :  nyata

tn  :  tidak nyata

Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang Ayam dan

Pupuk Hayati  Agrobost) terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

Cabai

Pengaruh perlakuan pupuk organik terhadap tinggi tanaman umur 4 dan 5

MST, bobot buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, produksi per petak, dan

produksi per hektar disajikan pada Gambar 1, 2, 3, 4, 5 dan 6.
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Gambar 1. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang

Ayam dan Pupuk Hayati Agrobost) terhadap Tinggi Tanaman Umur

4 MSPT

Gambar 2. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang

Ayam dan Pupuk Hayati Agrobost) terhadap Tinggi Tanaman Umur

5 MSPT
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Gambar 3. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang

Ayam dan Pupuk Hayati Agrobost) terhadap Bobot Buah Per

Tanaman Cabai

Gambar 4. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang

Ayam dan Pupuk Hayati Agrobost) terhadap Jumlah Buah Per

Tanaman Cabai
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Gambar 5. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang

Ayam dan Pupuk Hayati Agrobost) terhadap Produksi Per Petak

Tanaman Cabai

Gambar 6. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik (Kombinasi Pupuk Kandang

Ayam dan Pupuk Hayati Agrobost) terhadap Produksi Per Hektar

Tanaman Cabai

Perlakuan pupuk organik meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman cabai. Hal ini disebabkan pupuk organik berperan dalam meningkatkan

aktivitas biologi tanah yang sangat diperlukan untuk mempertahankan ataupun

memperbaiki kesuburan tanah (Munawar, 2011), memperbaiki daya serap tanah

terhadap air, memperbaiki struktur tanah, menyediakan unsur hara walaupun
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dalam jumlah  kecil, meningkatkan kapasitas tukar kation dan menambah asam

humus ke dalam tanah (Simanungkalit, dkk, 2006).

Sebagai bahan organik pupuk kandang ayam mampu meningkatkan

efisiensi pemupukan. Pupuk kandang ayam yang berperan sebagai sumber energi

mikroba dapat meningkatkan aktivitas mikroba dalam penyediaan unsur hara.

Pupuk kandang ayam juga mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat

dibutuhkan tanaman selama pertumbuhannya. Dengan adanya unsur N dari pupuk

kandang ayam ini maka pertumbuhan vegetatif tanaman semakin meningkat

karena unsur N merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan vegetatif tanaman

Pupuk hayati Agrobost merupakan pupuk hayati majemuk yang di dalamnya

terkandung beberapa inokulan mikroba yang berfungsi sebagai perombak bahan

organik, baik yang berasal dari pupuk kandang ayam maupun bahan organik lain

yang ada di dalam tanah.

Peningkatan tinggi tanaman oleh perlakuan pupuk kandang ayam diikuti

oleh peningkatan jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, produksi per

petak dan produksi per hektar. Hal ini disebabkan pertumbuhan vegetatif (tinggi

tanaman) sangat erat kaitannya dengan produksi tanaman. Lakitan (2011)

menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman yang baik umumnya akan

diikuti oleh peningkatan produksi.

Pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki struktur tanah

sehingga tanah menjadi lebih gembur. Struktur tanah yang gembur akan

memudahkan akar menembus tanah, sehingga akar lebih berkembang (Sutedjo,

2008). Dengan berkembangnya akar, lebih banyak air dan unsur hara dapat

diserap oleh akar tanaman. Air dan unsur hara sangat dibutuhkan tanaman sebagai

bahan baku dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat yang akan

digunakan untuk pembentukan bunga dan buah.

Peningkatan produksi tanaman cabai disebabkan oleh perpaduan antara

pupuk kandang ayam dan pupuk hayati Agrobost yang diberikan ke dalam tanah.

Pupuk hayati Agrobost yang memiliki kandungan hara berupa mikroba–mikroba

khusus yang dapat membantu mengikat senyawa nitrogen (N) dan menguraikan

fosfor (P) dan kalium (K). Mikroorganisme ini merupakan aktivator biologis

terhadap penyediaan unsur hara bagi tanaman, sehingga unsur hara pupuk
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kandang ayam akan lebih cepat diserap oleh tanaman. dimana bakteri dapat

mengubah senyawa organik yang terdapat dalam tanah menjadi tersedia bagi

tanaman (Yulipriyanto, 2010).

Perpaduan pupuk kandang ayam dengan pupuk hayati Agrobost yang

diberikan ke tanah akan mampu meningkatkan laju pertumbuhan tanaman dan

sumbangan bahan organik terhadap pertumbuhan tanaman karena berpengaruh

positif terhadap sifat–sifat kimia, fisika dan biologi tanah sehingga tercipta

keadaan seimbang bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang mengarah

pada peningkatan produksi.

Perlakuan pupuk organik berpengaruh tidak nyata terhadap bobot per buah

kemungkinan disebabkan pupuk organik memasok hanya sejumlah kecil unsur

hara makro N, P dan K yang berperan penting dalam pembentukan dan pengisian

buah. Hal ini ditunjukkan dari buah yang dipanen berukuran kecil.

Perlakuan pupuk organik juga berpengaruh tidak  nyata terhadap jumlah cabang

produktif. Hal ini disebabkan adanya faktor internal yaitu genetik varietas Hot

Beauty yang lebih dominan mengendalikan pertumbuhan jumlah cabang

produktif, sehingga pola pertumbuhannya hampir sama di setiap tanaman.

Pengaruh Perlakuan Pupuk Anorganik (Dosis Pupuk NPK Mutiara)

terhadap Produksi Tanaman Cabai

Pengaruh pupuk anorganik terhadap bobot per buah, bobot buah per

tanaman, produksi per petak, dan produksi per hektar disajikan pada Gambar 7, 8,

9, dan 10.
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Gambar 7. Pengaruh Perlakuan Pupuk Anorganik (Dosis Pupuk NPK Mutiara)

terhadap Bobot Per Buah Cabai

Gambar 8. Pengaruh Perlakuan Pupuk Anorganik (Dosis Pupuk NPK Mutiara)

terhadap Bobot Buah Per Tanaman Cabai
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Gambar 9. Pengaruh Perlakuan Pupuk Anorganik (Dosis Pupuk NPK Mutiara)

terhadap Produksi Per Petak Tanaman Cabai

Gambar 10. Pengaruh Perlakuan Pupuk Anorganik (Dosis Pupuk NPK Mutiara)

terhadap Produksi Per Hektar Tanaman Cabai.

Pupuk anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

cabai. Hal ini disebabkan pupuk NPK Mutiara ini mempunyai beberapa kelebihan,

yaitu melepaskan unsur hara secara bertahap, disebabkan sifat higroskopisnya

agak rendah, sehingga kelarutannya di dalam air tidak sekaligus. Pupuk akan

melarut dalam air secara bertahap, berarti unsur hara akan lepas secara bertahap

sejalan dengan kelarutan pupuk. Hal ini menjamin ketersediaan unsur hara bagi

tanaman setiap saat.



PROSIDING SEMINAR NASIONAL FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN MEDAN

MEDAN, 30 JULI 2015

118“Peran Strategis Masyarakat, Dunia Usaha, Pemerintah

dan Perguruan Tinggi Dalam Mewujudkan Kedaulatan

Pangan Nasional”

Peningkatan tinggi tanaman cabai akibat pupuk NPK Mutiara mengandung

hara makro nitrogen yang mempunyai peranan dalam penyusunan klorofil, protein

dan lemak. Unsur N dapat meningkatkan perbandingan protoplasma terhadap

dinding sel yang berperan terhadap pertumbuhan vegetatif  tanaman.

Buah berasal dari penyerbukan, berarti semakin banyak bunga terbentuk

maka jumlah buah meningkat. Pembentukan buah umumnya dipengaruhi oleh

ketersedian unsur hara fosfor, yang diperoleh dari pupuk NPK Mutiara. Unsur

fosfor merupakan bagian penting pada tanaman yang berperan memperbesar

persentase pembentukan bunga menjadi buah (Sutedjo, 2008).  Fosfor  merupakan

komponen penting pada biji dan buah. Agustina (2004) menyatakan, sebagian

besar fosfor yang diserap oleh tanaman dikonsentrasikan di dalam buah. Fosfor

diserap selama pertumbuhan awal, dan ditransfer ke buah pada fase generatif.

Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh sangat nyata meningkatkan

bobot buah per tanaman. Hal ini disebabkan pupuk NPK Mutiara mengandung

unsur N, P, dan K. Nitrogen mendorong pertumbuhan vegetatif sehingga dapat

meningkatkan laju fotosintesis dan dapat menghasilkan fotosintat yang besar,

sehingga dapat meningkatkan bobot buah per tanaman. Fosfor merupakan bagian

dari senyawa penyusun buah dan  biji. Kalium berperan dalam distribusi fotosintat

dari daun ke bagian generatif  (buah) dan sebagai pembawa unsur hara dari

permukaan akar ke tubuh tanaman untuk digunakan sebagai substrat pada

fotosintesis (Agustina, 2004).

Perlakuan pupuk NPK Mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah

cabang produktif. Hal ini disebabkan adanya faktor internal yaitu genetik varietas

Hot Beauty yang lebih dominan mengendalikan pertumbuhan jumlah cabang

produktif, sehingga pola pertumbuhannya hampir sama di setiap tanaman.

Pengaruh Interaksi Perlakuan Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik

terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai

Pengaruh interaksi perlakuan pupuk organik (kombinasi pupuk kandang

ayam dan pupuk hayati Agrobost) dan pupuk anorganik (dosis NPK Mutiara)

terhadap tinggi tanaman umur 2, 3, 6 dan 7 MST disajikan pada Gambar 11, 12,

13 dan 14.
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Gambar 11. Hubungan Interaksi Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik dengan

Tinggi Tanaman Cabai Umur 2 MSPT

Gambar 12. Hubungan Interaksi Pupuk Organik dan Pupuk Organik dengan

Tinggi Tanaman  Cabai  pada Umur 3 MSPT



PROSIDING SEMINAR NASIONAL FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN MEDAN

MEDAN, 30 JULI 2015

120“Peran Strategis Masyarakat, Dunia Usaha, Pemerintah

dan Perguruan Tinggi Dalam Mewujudkan Kedaulatan

Pangan Nasional”

Gambar 13. Hubungan Interaksi  Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik dengan

Tinggi Tanaman Cabai Umur 6 MSPT

Gambar 14. Hubungan Interaksi Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik dengan

Tinggi Tanaman Umur 7 MSPT

Interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik dapat meningkatkan

pertumbuhan tinggi tanaman cabai pada umur 2, 3, 6, dan 7 MSPT. Hal ini

disebabkan mikroba Azotobacter sp., Azospirillum sp., Lactobacillus sp., mikroba

selulotik, mikroba pelarut pospat dan Pseudomonas sp. yang terkandung dalam

pupuk hayati Agrobost mendekomposisikan bahan organik (pupuk kandang ayam)

dalam zona kecukupan bagi tanaman cabai dan mensintesis unsur-unsur yang
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berada di dalam pupuk kandang ayam seperti N, P, K, Ca, Mg menjadi tersedia

dan dapat diserap oleh tanaman cabai. Unsur N dapat meningkatkan perbandingan

protoplasma terhadap dinding sel, yang mengakibatkan pembesaran dinding sel

yang berperan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Hara N yang dilepaskan

oleh pupuk organik dan pupuk anorganik cenderung mempengaruhi pertumbuhan

vegetatif tanaman cabai, terutama tinggi tanaman cabai.

Interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik berpengaruh tidak

nyata terhadap jumlah cabang produktif, bobot per buah, bobot per tanaman,

jumlah buah per tanaman, produksi per petak dan produksi per hektar. Hal  ini

disebabkan ketersediaan unsur N menjadi lebih banyak karena disumbangkan oleh

pupuk organik maupun pupuk anorganik, sehingga lebih berperan dalam

mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman cabai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan pupuk organik (kombinasi pupuk kandang ayam dengan pupuk

hayati Agrobost) dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah buah per

tanaman, bobot buah per tanaman, produksi per petak dan produksi per hektar,

tetapi belum dapat meningkatkan bobot per buah dan jumlah cabang produktif

tanaman cabai.

2. Perlakuan pupuk anorganik (NPK Mutiara 16–16–16) hingga dosis 0,126

kg/petak secara linier dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah buah per

tanaman, bobot per buah, bobot per tanaman, produksi per petak dan produksi

per hektar, tetapi belum dapat meningkatkan jumlah cabang produktif.

3. Interaksi antara pupuk organik dan pupuk anorganik dapat meningkatkan

tinggi tanaman cabai tetapi belum dapat meningkatkan jumlah cabang

produktif, jumlah  buah per tanaman, bobot per buah, bobot buah per tanaman,

produksi per petak dan produksi per hektar.

Saran

Pertumbuhan dan produksi cabai yang optimum dapat dicapai dengan

penggunaan tehnik EMP, dimana penggunaan pupuk kandang ayam dipadukan
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dengan pupuk hayati Agrobost.  Tehnik EMP juga dapat mengurangi penggunaan

pupuk anorganik.
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